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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1  Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian gambaran pengelolaan obat narkotika dan 

psikotropika di Rumah Sakit Karya Bhakti Pratiwi Bogor, dapat disimpulkan 

bahwa: 

• Manajemen obat narkotika dan psikotropika di Instalasi Farmasi Rumah 

Sakit Karya Bhakti Pratiwi telah mencapai tingkat kesesuaian 100% 

pada tahap Pengadaan, Penyimpanan, Distribusi, dan Pelaporan, 

sedangkan pada tahap Pencatatan mencapai tingkat kesesuaian sebesar 

90,9% sesuai dengan Peraturan Menteri Kesehatan RI No. 3 Tahun 

2015. 

5.2 Saran 

Dari penelitian yang telah dilakukan, adapun saran yang dapat disampaikan 

peneliti yaitu: 

1. IFRS Karya Bhakti Pratiwi berhasil menjaga operasional manajemen 

obat-obatan narkotika dan psikotropika dengan efektif sesuai dengan 

standar dan regulasi yang berlaku. 

2. IFRS Karya Bhakti Pratiwi diharapkan untuk mencatat nomor batch dan 

tanggal kedaluwarsa pada kartu stok, sehingga memudahkan identifikasi 

asal-usul dan waktu kedatangan obat serta meningkatkan pengawasan 

untuk mencegah kejadian obat kadaluwarsa. 

3. Peneliti berikutnya dapat meningkatkan studi ini dengan melakukan 

evaluasi yang lebih mendalam terhadap manajemen obat-obatan 

narkotika dan psikotropika, fokus pada keakuratan perencanaan, tingkat 

ketersediaan, evaluasi terhadap stok yang tidak terpakai, dan presentase 

obat yang berhasil disediakan.


